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“Sungguh...atas kehendak Allah semua ini terwujud, tiada kekuatan kecuali 
dengan pertologan Allah” (QS.Al-Kahfi:99) 
 
Seuntai kata untuk orang yang kusayangi... 
Ananda persembahkan karya ini 
Sebagai tanda bakti dan cinta Ananda 
Diiringi do’a dan restumu... 
Karya ini tidak dapat mengembalikan 
Apa yang telah diberikan oleh mu 
Tidak akan pernah bisa membayar jasa-jasamu 
Ananda telah selesaikan satu babak perjuangan.... 
Terima kasih atas segala yang telah Ayahanda dan Ibunda berikan selama ini 
Segala do’a yang dipanjatkan dan segala nasehat yang diberikan 
Tiap tetes keringatmu menjadikan Ananda semangat untuk maju 
Tiap do’a akan menjadi penuntunku... 
Sebuah persembahan untuk yang ku cintai dan ku sayangi Ayahanda Suryansyah 




MOTTO : “Menjadi Manusia Yang Lebih Baik Dari Sebelumnya, Tampa 
Harus menjatuhkan dan Merendahkan Orang Lain” 
 
“Sesungguhnya setelah kesulitan itu ada kemudahan, maka apabila telah 
selesai dari suatu urusan, kerjakanlah urusan lainnya dengan sungguh-sungguh dan 
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Judul : Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Fotografi Pada Komuni- 
tas Fotografi Of Communication (FOCUS) Fakultas Dakwah dan Komunikasi  
Uin Suska Riau. 
Penelitian ini membahas mengenai Pengaruh media sosial Instagram 
terhadap minat fotografi pada komunitas fotografi of communication (FOCUS). 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh timulnya minat fo- 
tografi pada setiap anggota Komunitas FOCUS dalam penggunaan media sosial 
Instagram sehingga memudahkan pengguna untuk mengasah bakat seni khususnya 
bidang fotografi”. Metodologi penelitian ini adalah kuantitatif eksplanatif. jumlah 
dari penelitian ini adalah 41 responden. Teknik pengumpulan data penelitian ini 
menggunakan kuesioner dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif. Untuk menganalisis data, 
penelitian ini menggunakan analisis regresi linier sederhana. Teori yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu teori cyber community. Dan untuk proses uji angket 
kalibrasi dilakukan dengan menggunakan program Statistics Product and Service 
Solutions (SPSS) versi Windows 21. Berdasarkan hasil tersebut dengan indikator 
variabel Instagram seperti hastag, geotag, follow, like, komentar, mention, dan 
variabel minat fotografi seperti perhatian atau ketertarikan, aktifitas pengambilan 
gambar, dan mendokumentasikan atau memposting. Diperoleh koefisien regresi 
dalam penelitian ini adalah Y = 1,102+ 0,340 X yaitu tingkat signifikansi 0,00 lebih 
kecil dari α = 0,05. Oleh karena itu, Ha diterima dan Ho ditolak, artinya terdapat 
pengaruh variabel media sosial Instagram terhadap Variabel minat pada foto dengan 
sumbangan 47,6% kategori kuat. 
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This research analyzes the effect of Instagram social media on photography 
interest in the photography community of communications (FOCUS). The aim 
of the research is to determine how the emergence of interest in photography 
affects each member of the FOCUS Community’s use of Instagram social media, 
making it easier for users to hone their artistic talents, particularly in the field of 
photography. The methodology used in this research was explanatory quantitative. 
The total number of participants in this research was 41 people. In this research, 
questionnaires and documentation were used to collect data. The descriptive 
analysis technique was used in this research’s data analysis. This research 
used simple linear regression analysis to analyze the data. The theory of cyber 
community was used in this study. The calibration questionnaire test procedure 
is carried out using the Statistics Product and Service Solutions (SPSS) program 
for Windows 21. Based on these results with Instagram variable indicators like 
hashtags, geotags, follow, likes, comments, mentions, and photography interest 
variables like attention or interest, taking pictures, and documenting or posting. In 
this research, the regression coefficient obtained is Y= 1.102 + 0.340 X, indicating 
that the significance level of 0.00 is less than = 0.05. As a result, Ha is accepted 
and Ho is rejected, indicating that Instagram social media variables have an 
influence on the interest variable in photos, with a contribution of 47.6 percent in 
the strong category. 
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1.1 Latar Belakang 
BAB 1 
PENDAHULUAN 
Perkembangan teknologi komunikasi kini telah menyuguhkan media 
komunikasi yang semakin variatif. seiring dengan perkembangan zaman saat ini, 
kebutuhan manusia terhadap informasi akan semakin meningkat hal ini didukung 
oleh perkembangan teknologi. Dengan adanya kemajuan dibidang teknologi 
komunikasi maka memudahkan seluruh masyarakat dunia untuk mengetahui 
informasi yang tidak terbatas, jarak, ruang dan waktu. Sebagai contoh pada saat 
sekarang orang dapat dengan mudah memperoleh berbagai macam informasi yang 
terjadi di belahan dunia tanpa harus datang ke tempat tersebut. Bahkan orang dapat 
berkomunikasi dengan siapa saja di berbagai tempat di dunia, hanya dengan me- 
manfaatkan seperangkat komputer yang tersambung ke internet. 
Seperti teknologi komunikasi baru lainnya, internet membentuk kembali po- 
la komunikasi dan interaksi sosial, karena pengenalan metode komunikasi yang 
baru akan selalu memodifikasi bagaimana orang menerima pesan. Sebuah aspek 
yang terbilang baru di dunia internet adalah media JISIP: Jurnal Ilmu Sosial dan 
Ilmu Politik sosial. Media sosial adalah sebuah bentuk media untuk bersosialisas- 
i satu sama lain dan dilakukan secara online yang memungkinkan manusia untuk 
saling berinteraksi tanpa dibatasi ruang dan waktu.
1
 Media sosial yang diban- 
tu dengan sebuah teknologi komunikasi salah satunya yaitu smartphone. Media 
sosial saat digunakan oleh banyak orang sebagai wadah untuk menyalurkan ekspre- 
si kehidupan mereka sehari-hari. Pada saat ini perkembangan media sosial bisa di- 
manfaatkan lebih jauh, tidak hanya untuk memberi kabar tentang keberadaan saja, 
melainkan sebagai sarana pengganti kehidupan di dunia maya seperti mengirim pe- 
san, berkomentar terhadap pesan orang lain, menjalin pertemanan lebih banyak, 
mencari pasangan, berkirim foto dan sebagai ruang untuk saling tukar pendapat. 
Adapun salah satu media sosial yang diminati semua kalangan terutama anak muda 
dan banyak diakses di smartphone adalah Instagram. 
Pada saat ini media sosial instagram mengalami eksistensi yang tinggi dan 
banyak digemari kalangan anak muda, karena instagram digunakan sebagai media 
promosi hasil foto maupun sebagai media informasi. Dengan adanya media sosial 
instagram kalangan anak muda semain kreatif untuk mendapatkan foto dan me- 
nunggah foto ke akun instagaramnya. Instagram memiliki keunggulan dari media 
1Wiryohandoyo, S. Perubahan Sosial dalam Masyarakat Modern. (Yogyakarta: Tiara Wacana. 
2012).hal:2 
sosial lainnya karena media instagram hanya memiliki fungsi untuk memberikan 
informasi melalui foto sehingga pengunggahan foto lebih cepat dan bisa menyunt- 
ing foto dengan berbagai efek yang diinginkan serta melalui instagram, foto-foto 
tersebut juga dapat dibagikan ke berbagai media sosial lain. Instagram merupakan 
aplikasi layanan berbagi foto yang memungkinkan pengguna untuk berfoto dan 
memberi filter lalu menyebarluaskannya di media sosial. Instagram sebuah aplikasi 
berbagi foto yang menawarkan aplikasi yang berbasis fotografi dimana penggu- 
nanya dapat mengunggah foto hasil karya sendiri secara langsung melalui hand- 
phone. Instagram sebagai media sosial di dunia maya memang dapat memudahkan 
follower (pengikut) untuk mengetahui update terbaru dari akun Instagram yang di- 
ikutinya, jika hasil foto yang di upload di akun Instagram menarik dan bagus akan 
mampu meningkatkan minat follower dalam mengembangkan minat fotografi. 
Instagram sama seperti jejaring sosial lainnya, namun instagram lebih fokus 
kepada foto atau pengeditan foto. Instagram adalah jejaring sosial yang dapat 
digunakan sebagai salah satu wadah penyaluran bagi orang-orang yang memiliki 
minat tentang foto.” Manfaat positif menggunakan instagram ialah bisa membantu 
bagi yang senang mengabadikan peristiwa di sekelilingnya melalui foto, juga dapat 
menuangkan ide kreatif melalui foto atau mungkin sebagai media promosi dan 
informasi, karena mengandalkan media visual tentu akan sangat bermanfaat dalam 
mencari suatu informasi, namun tak dapat dipungkiri program satu ini juga bikin 
kecanduan. Dari hal tersebut maka media sosial Instagram mempunyai peranan 
penting dalam mengaplikasikan hasil dari fotografi. 
Fenomena fotografi dimulai dari sebuah minta mengambil foto sehingga 
menimbulkan hobi, dimana hobi tersebut dilakukan terus menerus sehingga meng- 
hasilkan foto yang bagus dan bisa dikembangkan menjadi sebuah usaha, minat 
fotografi didukung oleh barbagai media sosial yang mendukung seperti intagram 
sehingga fotografer dengan mudah mempromosikan hasil karyanya. Sebuah fo- 
to mengabarkan peristiwa baik kejadian sehari-hari, fenomena alam, momen spe- 
sial dan hal lainya yang berkesan, menciptakan seni fotografi kerakyatan membaur 
dalam kehidupan sehari-hari dan bisa dinikmati oleh siapapun. Pengertian fotografi 
merupakan seni atau proses penghasilan gambar dan cahaya pada pada karya film 
maupun foto.
2
 Untuk menghasilkan sebuah hasil karya yang bagus atau menarik 
ada beberapa faktor seperti faktor pencahayaan, tanpa cahaya atau pencahayaan 
yang baik akan terlalu sulit untuk menghasilkan hasil karya yang bagus, lensa untuk 
mengendalikan sedikit atau banyaknya cahaya melewati lensa dan ketepatan dalam 
2Aditya, (2015). Dampak Media Sosial Instagram Terhadap Minat Fotografi Pada Komunitas 




menentukan objek foto. Manfaat fotografi yaitu mengabadikan sebuah aktivitas 
dengan berbagai kehidupan untuk dijadikan dokumentasi, memberikan informasi 
tentang suatu peristiwa untuk masa mendatang dan memasarkan hasil foto sebagai 
bisnis. Fotografi kini berkembang dan mempengaruhi hampir segala JISIP: Jur- 
nal Ilmu Sosial dan Ilmu Politik aspek kehidupan manusia. Pengaruh yang paling 
banyak yaitu peningkatan media massa, jika pada awal munculnya media massa 
hanya berisikan tulisan-tulisan, sekarang hampir seluruh media massa khususnya 
sosial media instagram dihiasi oleh foto. Berita tak hanya dapat tersampaikan dari 
sebuah tulisan, fotopun dapat menyampaikan sebuah berita. 
Sebuah foto juga merupakan alat visual efektif yang dapat menvisualka- 
n sesuatu lebih kongkrit dan akurat, dapat mengatasi ruang dan waktu. Sesuatu 
yang terjadi di tempat lain dapat dilihat oleh orang jauh melalui foto setelah keja- 
dian itu berlalu. Pada dasarnya tujuan dan hakekat fotografi adalah komunikasi. 
Komunikasi yang dimaksud disini adalah komunikasi antara fotografer dengan 
penikmatnya, yaitu fotografer sebagai perekam peristiwa untuk disajikan kehada- 
pan khalayak ramai melalui media foto. Foto yang bagus harus memiliki beberapa 
kualitas. Pertama, foto harus focus sehingga maknanya yang penting bisa terlihat 
dan dipahami. Kedua, foto harus memiliki exposure yang bagus, kualitas foto yang 
bagus merupakan hasil foto dengan objek yang sesuai dengan fakta dan mudah 
dipahami karena memiliki gambar jelas.
3
 
Di Indonesia, fotografi memiliki perkembangan yang cukup pesat, dapat dil- 
ihat dari semakin bertambahnya jumlah penggemar fotografi, anggota dalam komu- 
nitas atau organisasi fotografi, berkembangnya teknologi untuk alat – alat fotografi. 
Perkembangan fotografi untuk meningkatnya pengguna media fotografi sebagai 
sarana penunjang berbagai kegiatan seperti pada media massa, bidang perdagangan, 
ilmu pengetahuan, hukum, pendidikan, kedokteran, dokumentasi, hiburan/seni bu- 
daya, dan lain – lain. Sedangkan di kampus UIN SUSKA RIAU terdapat komunitas 
Fotografi Of Communication (FOCUS) yang didirikan khusus untuk perkumpu- 
lan anak muda yang menyukai kegiatan fotografi, adapun kegiatan yang sering 
dilakukan oleh komunitas ini seperti hunting foto, workshop journalism photog- 
raphy, dan memberikan seminar pada mahasiswa yang ingin belajar dan menekuni 
dunia fotografi. 
Fotografi Of Communication (FOCUS) merupakan komunitas atau Komu- 
nitas fotografi yang dibawah naungan fakultas dakwah dan komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. FOKUS adalah perkumpulan fotografi 
3Putri, E. (2013).   Aplikasi Instagram Sebagai Media Komunikasi Pemasaran Online Shop. 





yang beranggotakan mahasiswa/i fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Is- 
lam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Sebelumnya komunitas FOKUS sudah ada sejak lama di Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi tahun 2008 - 2015 yang silam, tetapi vakum karena anggotanya 
banyak yang sudah lulus dan tidak ada yang mengurus atau menjalankan organisasi 
ini. Melihat matinya Komunitas focus, para mahasiswa berinisiatif membangun 
atau menghidupkan kembali sebagai wadah untuk mahasiswa yang kreatif serta in- 
ovatif di Fakultas ini. 
Untuk mengasah dan terus meningkatkan Skill fotografi anggota FOCUS, 
diadakan pula workshop dan hunting bersama yang rutin yang digagas oleh kepen- 
gurusan maupun perorangan anggota FOCUS. Selain itu digelar pertemuan rutin 
yang dilakukan seminggu sekali dan masih berlangsung hingga saat ini. Perkem- 
bangan dunia internet ikut juga memacu pertambahan anggota dan perkembangan 
kemampuan teknis fotografi pada anggota FOCUS, dan saat ini sudah terdaftar 41 
orang sebagai anggotanya. 
Dengan adanya perkembangan media sosial terutama instagram akan 
memberi dampak positif bagi kalangan anak muda yang memiliki hobi dan mi- 
nat untuk mengembangkan kegiatan fotografi. Dari berbagai foto yang menarik 
di media sosial instagram akan memberikan keinginan pemilik akun instagram 
untuk mengupload foto terbaik yang dimilikinya, hal ini memberi dampak bagi 
pemilik instagram agar bisa mendapatkan foto yang baik untuk di upload ke in- 
stagram sehingga memunculkan minat terhadap dunia fotografi. Adapun alasan 
pengambilan judul karena pada saat ini perkembangan media sosial instagram se- 
makin pesat untuk mempromosikan berbagai foto hasil karya dimilikinya baik 
bertujuan sebagai bisnis maupun ajang promosi atau narsistik, hal tersebut secara 
tidak sadar akan meningkatkan dan mengembangkan minat fotografi pada masing- 
masing pemilik akun instagram untuk mandapatkan hasil foto yang sebagus 
mungkin. 
1.2 Penegasan Istilah 
1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) yang 
ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
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2. Instagram adalah salah satu media sosial yang fungsi utamanya adalah men- 




4Sumber: http//kamusbahasaindonesia.org/pengaruh. Diakses pada 9 maret 2019, 13:30 WIB. di 
Pekanbaru. 




3. Media sosial adalah medium di internet yang memungkinkan pengguna 
mempresentasikan dirinya maupun berinteraksi, bekerja sama, berbagi, 




4. Minat Fotografi adalah perhatian yang timbul untuk melakukan aktivi- 
tas pengambilan gambar untuk mendokumentasikan sesuatu yang sifatnya 
untuk kepentingan pribadi maupun kepentingan khalayak sehingga sebuah 
karya foto dapat dinikmati melalui tampilan visual.
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5. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal 
atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 




6. Fotografi merupakan sebuah seni, oleh karena itu untuk dapat menghasilka- 
n karya seni maka fotografer harus mempelajari hal-hal berkaitan dengan 
teknik fotografi yang baik. Dengan mempelajari teknik fotografi serta sering 
mempraktekkannya, maka fotografer akan semakin memahami estetika dari 




7. Komunitas Fotografi of communication (FOCUS) adalah salah satu komu- 
nitas Fotografi yang ada di Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Wadah yang bernama FOCUS ini 
resmi berdiri sejak tanggal 10 Mei 2017. 
1.3 Permasalahan 
1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka identifikasi masalah penelitian 
sebagai berikut : 
(a) fotografi dimulai dari sebuah minta mengambil foto sehingga menim- 
bulkan hobi, dimana hobi tersebut dilakukan terus menerus sehingga 
menghasilkan foto yang bagus. 
(b) Meningkat minat fotografi pada komunitas FOCUS Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 
2. Batasan Masalah 
Untuk mempermudah penelitian, penulis membatasi subjek penelitian 
 
6Nasrullah, Media Sosial, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2015), Hlm. 11 
7Enche Tjin, Kamus Fotografi, (Jakarta: Elex Media Koputindo,2014), Hlm. 13. 
8Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), Hlm. 
91. 




dengan hanya mencari Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat 
Fotografi Pada komunitas Fotografi Of Communication (FOCUS) Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Ri- 
au. 
3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah, maka yang jadi pokok permasalahan adalah 
“Apakah Terdapat Pengaruh Media Sosial Instagram Terhadap Minat Fo- 
tografi Pada Komunitas Fotografi Of communication (FOCUS) Fakultas 
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Ri- 
au?” 
1.4 Tujuan Dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh timulnya 
minat fotografi pada setiap anggota Komunitas Fotografi Of communica- 
tion (FOCUS) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri 
Sultan Syarif Kasim Riau Kota Pekanbaru dalam penggunaan media sosial 
instagram sehingga memudahkan pengguna untuk mengasah bakat seni 
khususnya bidang fotografi. 
2. Manfaat Penelitian 
Kegunaan penelitian adalah penegasan tentang harapan peneliti bahwa hasil 
yang diperoleh penelitiannya dapat memberikan manfaat atau kegunaan ny- 
ata baik secara praktis dan akademik. 
Kegunaan penelitian ini dapat ditinjau dari kegunaan teoritis maupun prak- 
tis, yaitu : 
(a) Kegunaan Teoritis Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan 
untuk mengembangkan Ilmu Komunikasi khususnya pada bidang 
broadcast dan dapat dijadikan bahan pertimbangan guna dalam 
melakukan penelitian selanjutnya, serta untuk menambah bahan ref- 
erensi di bidang ilmu komunikasi. 
(b) b. Kegunaan Praktis Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan 
bagi pihak-pihak yang membutuhkan pengetahuan yang berkenan 
dengan masalah penelitian. Serta memberikan gambaran-gambaran 
bagi peneliti yang lain dan pihak yang berkepentingan terhadap 
penulisan. Kemudian bertujuan memberikan kontribusi dan informasi 
bagi Komunitas Fotografi Of communication (FOCUS) Fakultas Dak- 




Riau Kota Pekanbaru. 
 
1.5 Sistematika Penulisan 
Penulisan skripsi ini disusun dengan menggunakan sistematika penulisan 
yang berpedoman pada Keputusan Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Tentang Petunjuk Teknis Penyusunan dan Pertimbangan Skripsi Maha- 
siswa Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Agar dapat memudahkan susunan penelitian ini, maka dibuatlah sistematika 
penulisan yang dibagi menjadi 6 ( enam ) bab yang terbagi atas beberapa sub bab, 
yaitu sebagai berikut: 
 
BAB I [PENDAHULUAN] 
Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang Masalah, Batasan Masalah, 
Tujuan dan Manfaat Penelitian. 
BAB II [ LANDASAN TEORI] 
Tinjauan Pustaka, yang terdiri dari Kajian Teori, Defenisi Konsepsional atau 
Operasional Variabel, dan Hipotesis. 
BAB III [METODE PENELITIAN] 
Metode Penelitian, yang terdiri dari Jenis dan Pendekatan Penelitian, Lokasi 
dan Waktu Penelitian, Populasi dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, Uji 
Validitas Reabilitas, dan Teknik Analisis Data. 
BAB IV [GAMBARAN UMUM] 
Gambaran Umum Penelitian (subyek penelitian). 
 
BAB V [PEMBAHASAN DAN HASIL] 
Hasil dari Penelitian dan Pembahasan. 
 
BAB VI [PENUTUP] 














2.1 Kajian Teori 
BAB 2 
LANDASAN TEORI 
2.1.1 Teori Cyber Community 
Teori digunakan untuk menjelaskan suatu masalah yang diteliti dan 
membantu serta membimbing peneliti dalam melakukan penelitiannya. Teori-teori 
yang relavandengan permasalahan penelitian mampu membantu dalam memec- 
ahkan permasalahan tersebut secara jelas, sistematis dan terarah. teori yang relavan 
dengan penelitian ini adalah teori cyber community. 
Perkembangan Teknologi khususnya penggunaan dunia maya sudah tidak 
asing lagi bagi masyarakat. Salah satu bentuk kemajuan internet adalah muncul apa 
yang disebut cyber world atau dunia maya. Dimana kita dapat mengakses kapanpun, 
dimanapun, hubungan secara langsung ataupun tidak langsung. 
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, teori komunikasi 
dunia maya atau yang sering di kenal teori cybercommunity merupakan teori paling 
akhir dalam pengembangan ilmu komunikasi atau sosiologi komunikasi. 
Cyber world melahirkan berbagai macam komponen yaitu salah satunya cy- 
ber community. Cyber community mendorong munculnya sebuah ruang kehidupan 
baru yang sangat prospektif bagi aktivitas manusia nilai efisiensinya yang sangat 
tinggi. Tanpa kita sadari cyber community sering kita gunakan dalam dunia maya 
pada saat menggunakan Instagram. Kebanyakan orang menggunakan instagram 
juga untuk berbagi informasi dan pemasaran online. 
Teori komunikasi dunia maya atau yang sering di kenal teori Cybercommu- 
nity merupakan teori paling akhir dalam pengembangan ilmu komunikasi atau sosi- 
ologi komunikasi. Kajian-kajian tentang perkembangan teknologi telematika sangat 
penting terutama yang berhubungan dengan perkembangan media baru (New me- 
dia). New media banyak menekankan bagaimana kontruksi sosial media memberi 
kontribusi terhadap kehidupan manusia secara keseluruhan. Persoalan cyber seperti 
perumpamaan “ruang waktu” bahwa manusia memiliki kehidupan baru diatas duni- 
a nyata.Teori ini lebih menekankan kelompok sosial yang berkembang didalam 
dunia maya. Bagaimana terciptanya kelompok-kelompok, bagaimana komunikasi 
kelompok dan bagaimana sebuah media kelompok di dunia maya mekontruksi pe- 
san penggunanya. 
Saverin dan tankard (2005) dalam bukunya teori komunikasi menjelaskan 
tentang teori komunikasi dunia maya, meliputi aspek aspek penting teori 
komunikasi dunia maya, yaitu: 
10Burhan, Burgin, Sosiologi Komunikasi, (Jakarta : Kencana Prenada Media, 2009), Hlm. 296. 
1. Konsep dasar komunikasi digital , cyber space, virtual reality (VR), komu- 
nitas maya (virtual community) chat room, multy user domain (MUD), in- 
teraktifitas, hypertext, dan multimedia. 
2. Gagasan McLuhan tentang perkembangan media baru (New media) meli- 
batkan kesenjangan pengetahuan kredibilitas media penentuan agenda man- 
faat dan gratifikasi, pembauran inovasi dan lain-lain. 
3. Riset- riset baru pada komuniksai dunia maya yaitu mediamorfosis, riset 
tentang hypertext, riset multimedia, riset desain antar muka (komunikasi 
dua arah) riset eros digital atau cinta online, riset kecanduan internet dan 
depresi. Konsep virtualitas dipandang sebagai sifat kemayaan yang tercipta 
akibat mekanisme jaringan komputer (cyberspace), akan tetapi melingkupi 
konsep maya dalam pengertian yang lebih luas, yang tercipta dalam ruang – 
ruang yang lebih luas. 
Dikaitkan dengan sub judul diatas teori cyber community dianggab penting 
karena merumuskan sejauh mana teknologi informasi seperti sosial networking 
berperan serta menciptakan konsep nasionalisme kekinian dengan pembentukan 
kelompok dalam dunia maya. Dalam kelompok dunia maya banyak faktor yang 
membuat seseorang menikmati dinamina kelompok antara lain unsur ketidak sen- 
gajaan individu serta proses pencarian kelompok. 
Didalam dunia maya kelompok tidak mencari individu namun lebih 
kepada individu yang mencari kelompok. Terciptanya grub di ruang maya lebih 
menekankan minat individu untuk bergabung dengan kelompok yang sudah ada 
atau sebaliknya individu dapat menciptakan kelompok sesuai dengan keinginan dan 
minatnya. 
Teknologi telah mengubah bentuk masyarakat menjadi global, yang 
merupakan sebuah dunia yang begitu cepat dan begitu besar mempengaruhi prad- 
aban umat manusia, sehingga dunia juga dijuluki sebagai the big village, yaitu 
sebuah desa besar dimana masyarakatnya saling kenal dan saling menayapa sat- 
u sama lainnya.   Masyarakat global juga dimaksud sebagai sebuah kehidupan 
yang memungkinkan komunitas manusia menghasilkan budaya-budaya bersama, 
menghasilkan produksi industry bersama, menciptakan pasar bersama, melakukan 
pertahanan militer bersama, menciptakan mata uang bersama, dan bahkan men- 
ciptakan peperangan dalam skala global di semua lini. Secara nyata kehidupan 
masyarkat manusia dapat disaksikan sebagaimana apa adanya. Sedangkan kehidu- 
pan masyarakat maya adalah sebuah kehidupan masyarakat manusia yang tidak 
dapat secara langsung di indra melalui pengindraan manusia, namun dapat di- 




Catatan penting bahwa, budaya online merupakan kelanjutan dari bu- 
daya konsumen digital/virtual. Bentuk variatif berkomunikasi semakin tidak tere- 
lakkan seperti chatting, mailist, facebook, twitter, instagram dan lain sebagainya. 
Penggunaan internet sebagai ruang sosial dan budaya di aras virtual mengandalkan 
terbentuknya korelasi tenyang fenomena konsumsi dan gaya hidup virtual, terlebih 
sejak munculnya momunitas maya. Reabilitas komunitas maya telah menemukan 
karakternya yang khas, contohnya komunitas kaskuser yang sudah mencapai jutaan 
orang. 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan teori cyber community dimana 
kalangan Komunitas Fotografi Of communication (FOCUS) menggunakan Insta- 
gram dalam mempubilikasikan karya-karya foto mereka. Yang mana Instagram 
itu sendiri termasuk dalam perkembangan teknologi media baru atau (new me- 
dia) Sehingga dengan perkembangan dunia teknologi seperti sekarang ini maka 
Komunitas Fotografi Of communication (FOCUS) dapat mempresentasikan diri 
mereka, berinteraksi, berbagi informasi, berkomunikasi dengan pengguna lain, 
dan membentuk ikatan sosial secara virtual, dan kehadiran internet dan media 
sosial memberikan keleluasan bagi Komunitas Fotografi Of communication (FO- 
CUS) untuk ikut berkompetisi dalam menyebarkan informasi atau peristiwa yang 
terjadi di sekitar mereka melalui dunia fotografi. Sehingga dengan perkembangan 
teknologi ditambah dengan aktivitas pengunggahan karya karya foto terpilih di In- 
stagram FOCUS ini dapat menjadi kontribusi bagi kalangan Komunitas Fotografi 
Of communication (FOCUS) dalam meningkatkan minat fotografi dimasing-masing 
anggotanya. 
2.1.2 Media Sosial 
Media sosial adalah media online yang para penggunanya bisa dengan 
mudah berpartisipasi, beragi informasi, dan menciptakan isi yang meliputi blog, 
jejaring social, wiki, forum, dan dunia virtual. Sosial media adalah satu set baru 
komunikasi dan alat kolaborasi yang memunkinkan banyak jenis intraksi yang 
sebelumnya belum tersedia untuk orang biasa. Sosial media menurut Dayley adalah 




Menurut Wikipedia media sosial adalah sebuah media online, dengan para 
penggunanya bisa dengan mudah berpartisipasi, berbagi, dan menciptakan isi 
meliputi blog, jejaring sosial, wiki, forum dan dunia virtual, Berikut beberapa pen- 
ertian Media Sosial menurut beberapa ahli: 




1. Menurut Mandibergh (2012), media sosial adalah media yang mewadahi k- 




2. Menurut shirky (2008), media sosial merupakan alat untuk meningkatkan 
kemampuan pengguna untuk berbagi (to shere), bekerja sama (to co- 
operete) di antara pengguna dan melakukan tindakan secara kolektif yang 
semuanya berada diluar kerangka instusional maupun organisasi. 
3. Menurut boyd, (2009), media sosial dijelaskan sebagai kumpulan perangkat 
lunak yang memunkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, 
berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi atau 
bermain. 
4. Menurut van Dijk (2013), Sosial media adalah platform media yang mem- 
fokuskan pada eksistensi pengguna yang memfasilitasi mereka dalam berak- 
tifitas maupun berkolaborasi, karena itu, media sosial dapatdilihat sebagai 
medium (fasilitator) online yang menguatkan hubungan antar pengguna. 
Media sosial memiliki fungsi sebagai berikut:
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(a) Media sosial di desain untuk memperluas interaksi sosial manusia 
mengguanakan internet dan teknologi web. 
(b) Media sosial berhasil mentranspormasi praktik komunikasi searah me- 
dia siaran dari satu institusi media kebanyak audience (on to many) 
menjadi praktek komunikasi dialogis antara banyak audience (many to 
many). 
(c) Media sosial mendukung demokratisasi pengetahuan dan informasi. 
Mentransformasi manusia dari pengguna isi pesan menjadi pembuat 
pesan itu sendiri. 
Dari fungsi diatas maka penulis berkesimpulan media sosial memiliki fungsi  
untuk mendukung interaksi dan aktifitas sosial penggunanya. Salah satunya adalah 
Instagram, karena Instagram didedikasikan secara khusus untuk menjalin relasi dig- 
ital lewat karya fotography, bisa dipakai sebagai wadah untuk saling berbagi karya, 
sarana belajar dalam mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki. 
12Rulli Nasrullah, Media Sosial:Perspektif Komunikasi, Budaya, Dan Sosioteknologi,(Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media: 2015), hal: 11 
13Sumber: http://prezi.com/vddmcub-ss/sosial-media-defenisi-fungsi-karakteristik. diakses pada 










Nama Instagram bersal dari pengertian dari keseluruhan fungsi aplikasi 
ini.
14
 Kata “insta” berasal dari kata “instan”, seperti kamera polaroid yang 
pada masanya lebih dikenal dengan sebutan “foto instan”. Instagram juga dapat 
menampilkan foto-foto secara instan, seperti polaroid di dalam tampilannya. 
Sedangkan untuk kata “gram” berasal dari kata “telegram” yang cara kerjanya 
untuk mengirim informasi kepada orang lain dengan cepat. Sama halnya dengan 
Instagram yang dapat mengunggah foto dengan menggunakan jaringan internet, 
sehingga informasi yang ingin disampaikan dapat diterima dengan cepat. Oleh 
karena itulah Instagram merupakan kata berasal dari kata instan-telegram. 
Menurut Atmoko,
15
 Instagram merupakan salah satu media sosial yang 
fungsi utamanya adalah mengunggah dan membagikan (sharing) foto atau video 
secara online dengan menggunakan jaringan internet. 
1. HomePage 
Setelah kita login dan menjalankan aplikasi instagram, maka kita akan ma- 
suk ke halaman utama yang menampilkan linimasa (timeline) foto-foto ter- 
baru dari sesama pengguna Instagram yang telah diikuti. 
2. Komentar 
Sebagai layangan jejaring sosial, instagram tak lupa menyediakan itur ko- 
mentar. Setiap foto-foto yang ada di Instagram bisa dikomentari dengan 
kolom komentar. 
3. Explore 
Explore merupakan tampilan dari foto-foto popular yang paling banyak 
disukai para pengguna Instagram. 
4. Profile 
Dihalaman profil kita bisa mengetahui secara detail mengenai informasi 
pengguna baik itu diri kita maupun orang lain sesama pengguna. 
5. NewsFeed 
Fitur ini menampilkan notafikasi terhadap berbagai aktivitas yang dilakukan 
oleh pengguna Instagram. 
Selain itu menurut Atmoko,
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 ada bebarapa bagian yang sebaiknya diisi agar 
foto yang kita uggah lebih informatif. Bagian-bagian tersebut yaitu: 
1. Judul 
Membuat judul atau caption foto lebih bersifat untuk memperkuat karakter 
 
14Sumber: http://id.m.wikipedia.org/wiki/instagram. Diakses pada 10 Maret 2019. 13:22 WIB. 
di Pekanbaru. 
15Atmoko,Instagram Handbook, (Jakarta: Media Kita, 2012), Hlm. 15. 




atau pesan yang ingin disampaikan pada foto tersebut. 
2. Hastag 
Hastag adalah suatu label berupa suatu kata yang diberi awalan sym- 
bol bertanda pagar. Fitur pagar ini penting karena sangat memudahkan 
pengguna untuk menemukan foto-foto di Instagram dengan label tertentu. 
3. Lokasi 
Instagram memaksimalakan teknologi ini dengan menyediakan fitur lokasi. 




 meski Instagram disebut layanan foto sharing, tetapi 
Instagram juga merupakan jejaring sosial, karena disini kita berinteraksi dengan 
sesama pengguna. Adapaun beberapa aktivitas yang dapat kita lakukan di Instagram 
yaitu: 
1. Follow 
Bisa dibayangkan betapa sepinya ketika sendirian didunia Instagram yang 
meriah. Oleh karena itu dengan adanya follow memungkinkan kita untuk 
mengikuti atau berteman dengan pengguna lain yang kita anggap menarik 
untuk diikuti. 
2. Like 
Jika menyukai foto yang ada di instagram, jangan segan-segan untuk untuk 
memberi like, pertama dengan menekan tombol like bagian bawah caption 
yang bersebelahan dengan komentar. Kedua dengan double tap (mengetuk 
dua kali) pada foto yang disukai. 
3. Komentar 
Sama seperti like, komentar adalah bagian dari interaksi namun lebih hidup 
dan personal, karena lewat komentar, pengguna mengungkapkan pikirannya 
melalui kata-kata. Kita bebas memberikan komentar apapun terhadap foto, 
baik itu saran, pijian atau kritikan. 
4. Mention. 
Fitur ini memugkinkan kita untuk memanggil pengguna lain. Caranya 
adalah dengan menambahkan tanda arroba (@) dan memasukan akun In- 
stagram dari pengguna tersebut. 
2.1.4 Minat 
Minat merupakan hal yang terpenting, karena dengan adanya minat mampu 
menggerakkan kita untuk melakukan hal-hal yang paling kita senangi untuk kita 







 Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan 
pada suatu hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah 
penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu diluar diri. Se- 
makin kuat atau dekat hubungan tersebut, semakin besar minat.Suatu minat dapat 
diekspresikan melalui suatu pernyataan yang menunjukan bahwa seseorang lebih 
menyukai suatu hal dari pada hal lainnya, dapat pula melalui partisipasi dalam suatu 
aktivitas. Seseorang yang memiliki minat terhadap suatu subyek tertentu cenderung 
untuk memberikan perhatian yang lebih besar terhadap subyek tertentu. 
Menurut Sardiman,
19
 minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi apa- 
bila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 
keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhan sendiri, oleh karena itu apa yang 
dilihat seseorang sudah tentu akan membangkitkan minatnya sejauh apa yang dili- 
hat itu mempunyai hubungan dengan kepentingannya sendiri. 
Menurut shaleh,
20
 minat adalah hal yang mengarahkan perbuatan pada suatu 
tujuan dan merupakan dorongan bagi perbuatan itu. Dan menurut Makmun,
21
 minat 
adalah gejala psikologis yang menunjukkan bahwa minat adanya pengertian subyek 
terhadap obyek yang menjadi sasaran karena obyek tersebut menarik perhatian dan 
menimbulkan perasaaan senang sehingga cenderung kepada obyek tersebut. 
Minat pada diri kita tidak terjadi, apabila tidak ada yang mendorongnya. 
Menurut Sujanto,
22
 proses timbulnya minat antara lain : 
1. Adanya Kemauan 
Kemauan merupakan dorongan yang memiliki tujuan untuk dapat dikenda- 
likan oleh akal budi. 
2. Adanya Lingkungan 
Lingkungan merupakan hal yang dapat menimbulkan minat, karena 
lingkungan merupakan tempat tinggal untuk melakukan kegiatan sosial. 
3. Adanya Bakat 
Setiap individu menyukai dan menyenangi akan sesuatu hal, karena adanya 
bakat di dalam diri untuk dikembangkan. 
18Slameto, Belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhi, (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), Hlm. 
91. 
19Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grapindo persada, 2012), 
Hlm. 76. 
20Shaleh, Psikologi Suatu Pengantar Dalam Perspektif Islam, (Jakarta: Prenadamedia Group, 
2004), Hlm. 42. 
21Makmun, Psikologi Belajar, (Jakarta: Aswaja Pressindo, 2013), Hlm. 137 







 munculnya minat dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu 
faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam setiap 
diri individu, faktor tersebut adalah : 
1. Faktor Biologis 
Disaat kita lapar, seluruh pikiran didominasi oleh makanan, karena itu orang 
dalam keadaan lapar, yang paling banyak diminati adalah makanan. 
2. Faktor Sosiopsikologis 
Manusia merupakan makhluk sosial, darin proses sosial inilah ia mem- 
peroleh bebrapa karakteristik yang mempengaruhi perilakunya.    Dalam 
hal ini diklasifikasikan menjadi tiga komponen afektif (aspek emosional), 
komponen kognitif (aspek intelektual) dan konatif. 
3. Faktor Sosiogenis 
Merupakan sikap, kebiasaan dan kemauan yang semuanya itu 
mempengaruhi minat seseorang. 
Menurut adityaromantika seseorng dikatakan berminat terhadap sesuatu bila 




Seorng dikatakan berminat apabila seseorng disertai adanya perhatian, yaitu 
kreativitas jiwa yang tinggi yang semata-mata tertuju pada suatu objek, ja- 
di seseorng yang berminat terhadap sesuatu objek pasti perhatiannya akan 
memusat terhadap sesuatu objek tersebut. 
2. Kesenangan 
Perasaan senang terhadap sesuatu objek baik orng atau benda akan menim- 
bulkan minat pada diri seseorang, seseorang merasa tertarik kemudian pada 
saatnya timbul keinginan yang dikehendaki agar objek tersebut menjadi mi- 
liknya. Dengan demikian individu yang bersangkutan berusaha untuk mem- 
pertahankan objek tersebut. 
3. Kemauan 
Kemauan yang dimaksud adalah dorongan yang terarah u tujuan yang dike- 
hendaki oleh akal pikiran. Dorongan ini akan melahirkan timbulnya sesuatu 
perhatian terhadap suatu objek. Sehingga dengan demikian akan muncul 
minat seseorang yang bersangkutan. 
Dari berbagai pengertian diatas maka penulis menyimpulkan bahwa minat 
terjadi karena adanya perhatian seseorang terhadap suatu objek tertentu yang dise- 
23Jalaluddin, Psikologi Komunikasi. (Bandung : PT. Remaja Karya Nusantara,1986), Hlm. 52 
24Adityaromantika(2010),Dalam Minat http//adityaromantikablogspot.co.id/2010/12/minat 




nanginya, sehingga cenderung untuk selalu melakukan hal yang disenanginya terse- 
but. Bila dikaitkan pada penelitian ini maka meningkatknya minat fotografi adalah 
sikap yang timbul dalam diri anggota Sanggar Fotografi Of Communication (FO- 
CUS) setelah dengan adanya pengunggahan karya foto yang terpilih di instagram 
FOCUS, sehingga hal tersebut dapat menjadi sumber minat atau motivasi anggota 
FOCUS untuk terus berkarya dan tanpa disadari juga dapat memperbaiki kualitas 
foto yang mereka hasilkan. 
2.1.5 Fotography 
Fhotografi dalam bahasa inggris yaitu photograpy, yang berasal dari kata 
Yunani yaitu “photos” adalah Cahaya dan “Grafo” adalah Melukis/menulis. Fho- 
tografi merupakan proses melukis/menulis dengan menggunakan media cahaya. 
Sebagai istilah umum, fotografi berarti proses atau metode untuk menghasilkan 
gambar atau foto dari objek dengan merekam pantulan cahaya yang mengenai ob- 
jek tersebut pada media yang peka cahaya. Alat paling popular untuk menangkap 
cahaya ini adalah kamera. Tanpa cahaya, tidak ada foto yang dibuat. 
Menurut Rita dan Ratri,
25
 Secara etimologi, photography berasal dari kata 
bahasa inggris, yakni photography sedangkan kata photography diadaptasi oleh ba- 
hasa Yunani, yakni photos yang bearti cahaya dan graphein yang bearti gambar atau 
menggambar. Dengan demikian, secara harfiah, fotografi bermakna “menggambar 
dengan cahaya”. Karenanya kegiatan fotografi dengan berbagai teknik hanya dapat 
dilakukan ketika ada cahaya. Tanpa cahaya, tidak mungkin dapat dihasilkan sebuah 
foto. 
Apabila kita memahami sifat cahaya, kita dapat lebih mudah untuk memaha- 
mi teknik-teknik dalam fotografi, pada dasarnya fotografi adalah kegiatan merekam 
dan memanipulasi cahaya untuk mendapatka hasil uang kita inginkan. Fotografi 
dapat dikategorikan sebagai teknik dan seni. Fotografi sebagai teknik adalah 
mengetahui cara-cara memotret dengan benar, mengetahui cara-cara mengatur 
pencahayaan, mengetahui cara-cara pengolahan gambar yang benar, dan semua 
yang berkaitan dengan fotografi sendiri. Sedangkan fotografi sebagai karya seni 
mengandung nilai-nilai estetika yang mencerminkan pikiran dan persaaan dari fo- 
tografer yang ingin menyampaikan pesannya melalui gambar atau foto. 
Fotografi tidak bisa didasarkan pada berbagai teori tentang bagaimana mem- 
otret saja karena akan menghasilkan gambar yang sangat kaku, membosankan dan 
tidak memiliki rasa. Fotografi harus disertai dengan seni memotret agar apa yang 
ditangkap oleh kamera hasilnya terlihat indah. 
25Rita Gani, Ratri Rizki Kusumalestari, Jurnalistik Foto. (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 




Banyak orang bisa memotret, namun yang benar-benar pantas disebut pe- 
motret atau fotographer sebenarnya hanya sedikit. Fotographer yang baik bukan 
hanya sekedar bisa mengoperasikan kamera saja tetapi juga harus berjiwa seniman 
yang harus mampu mengekspresikan ide-ide melalui hasil karya foto. Bagaimana- 
pun canggihnya kamera yang dipakai, tanpa bekal pengetahuan yang baik tentang 
fotografi mustahil orang bisa menghasilkan foto yang baik dan bernilai seni. 
Sebuah foto yang bernilai seni dihasilkan oleh kreatifitas seorang fotogra- 
pher yang ditunjang dengan kemampuan mengoperasikan kamera. Maka menjadi 
syarat utama untuk memperdalam pengetahuan dan keterampilan tentang fotografi 
agar kita dapat menghasilkan foto yang bernilai seni dan dapat menjadi media 
komunikasi yang baik bagi orang yang melihatnya. 
2.1.6 Minat Fhotografi 
Saat ini banyak sekali orang memiliki kamera sebagai akibat kema- 
juan teknologi yang sangat pesat dalam pembuatan alat foto. Perkembangan 
teknologi yang sangat pesat memudahkan setiap orang untuk mengabadikan sesuatu 
tanpa menggunakan keahlian khusus sehingga mempengaruhi seseorang untuk 
melakukan aktifitas fotografi. Ditambah lagi dengan beraneka ragam dan tipe 
serta harganya yang terjangkau juga menjadi suatu benda penunjang kehidupan 
masyarakat modern saat ini. 
Siapa saja bisa memotret fakta ini menjadi sebuah kebenaran ditengah 
teknologi digitalisasi saat ini, baik itu laki-laki, perempuan, orang tua, remaja, 
hingga anak-anak bisa menjadi seorang fotographer. 
Menurut Rita dan Ratri,
26
 Fotografi diibaratkan sebuah “ruangan” yang 
indah yang membuat orang ketagihan, fotografi memberikan banyak kisah atas 
berbagai momen yang terjadi, baik secara pribadi dan kemudian dipajang dime- 
dia sosial, maupun menjadi sebuah karya yang bernilai tinggi yang bisa dimuat 
dimedia-media massa. Dan fotografi kini menjadi bagian yang penting yang tidak 
bisa dipisahkan dalam kegiatan masyarakat saat ini, ditambah lagi media sosial 
yang memberikan kesempatan kepada setiap orang memamerkan fotonya, dan hal 
ini juga yang menjadikan kegiatan fotografi menjadi sebuah kegiatan kreatif yang 
menarik minat masyarakat disegala usia. 
Berbicara tentang minat fotografi, Menurut Enche Tjin,
27
 minat fo- 
tografi merupakan perhatian yang timbul untuk melakukan aktifitas pengambilan 
gambar untuk mendokumentasikan sesuatu yang sifatnya untuk kepentingan pribadi 
26Rita Gani, Ratri Rizki Kusumalestari, Jurnalistik Foto, (Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 
2013), Hlm. 1. 








 minat fotografi memiliki ciri-ciri yaitu: 
1. Perhatian atau ketertarikan pada aktifitas fotografi. 
2. Melakukan aktifitas pengambilan gambar ketika melihat sesuatu hal yang 
menarik. 





 komunitas adalah sekelompok orang yang saling 
peduli satu satu lain yang lebih dari seharusnya, dimana didalam komunitas terjadi 
relasi pribadi yang erat antara anggota komunitas tersebut karena adanya kesamaan 
interest atau values. 
Komunitas adalah,
30
 sekelompok sosial dari beberapa organisme yang 
berbagi lingkungan, umumnya memiliki ketertarikan dan habitat yang sama. Dalam 
komunitas manusia, individu-individu didalamnya dapat memiliki maksud, keper- 
cayaan, sumber daya, preferensi, kebutuhan, resiko dan sejumlah kondisi lain yang 
serupa. Komunitas berasal dari bahasa latin communitas yang bearti “kesamaan”, 
kemudian dapat diturunkan dari communis yang bearti “sama”. Menurut Vanina 
Delobelle, defenisi suatu komunitas adalah group beberapa orang yang berbagi mi- 
nat yang sama, yang terbentuk oleh 4 faktor, yaitu: 
1. Komunikasi dan keinginan berbagi (sharing). Para anggota saling menolong 
satu sama lain. 
2. Tempat yang disepakati bersama untuk bertemu. 
3. Ritual dan kebiasaan. Orang-orang datang secara teratur dan periodik. 
4. Influencer: influencer merintis sesuatu hal dan para anggota selanjutnya ikut 
terlibat. 
Vanina juga menjelaskan bahwa komunitas mempunyai beberapa aturan 
sendiri yaitu: 
1. Saling berbagi (share): mereka saling menolong dan berbagi satu sama lain 
dalam komunitas. 
2. Komunikasi: mereka saling respon dan komunikasi satu sama lain. 
3. Kejujuran: dilarang keras berbohong. Sekali seseorang berbohong, maka 
akan segera akan ditinggalkan. 
28Ibid. 
29Kertajaya, Hermawan, Arti komunitas, (Gramedia Pustaka Utama, 2008), Hlm. 34 
30Sumber: http://Syienaaine.blogspot.com/2010/11komunitas.html?m=1. Diakses pada 17 Maret 




4. Transparansi: saling bicara terbuka dan tidak boleh menyembunyikan 
sesuatu hal. 
5. Partisipasi: semua anggota harus disana dan berpartisipasi pada acara 
bersama komunitas. 
Dari pengertian yang dijabarkan diatas maka penulis mengambil kesimpu- 
lan bahwa komunitas adalah Sekumpulan orang yang terbentuk dengan adanya ke- 
pentingan dan kesenangan (hobi) yang sama, seperti komunitas Fotografi Of com- 
munication (FOCUS). 
2.1.8 Komunitas fotografi Of Communication(FOCUS) 
Perkembangan fotografi di Kota Pekanbaru sangat pesat, fenomena ini ikut 
dipengaruhi lahirnya berbagai komunitas yang merangkul para peminat, pekerja, 
dan penghobi fotography yang berada di Kota Pekanbaru. Salah satu komunitas 
fotografi itu adalah komunitas Fotografi Of Communication yang biasa disingkat 
dengan (FOCUS). 
Fotografi Of Communication (FOCUS) merupakan komunitas atau Komu- 
nitas fotografi yang dibawah naungan fakultas dakwah dan komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. FOKUS adalah perkumpulan fotografi 
yang beranggotakan mahasiswa/i fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Is- 
lam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
 
Gambar 2.1. logo Komunitas Focus 
 
Fotografi Of Communication (FOCUS) Didirikan pada tahun 2008 silam 
tetapi pada tahun 2015 FOCUS vacum dikarnakan anggotanya telah lulus dan tidak 
ada yang mengurus dan atau menjalankan organisasi ini. Melihat matinya komu- 
nitas focus para mahasiswa berinisiatif membangun atau menghidupkan kembali 
sebagai wadah untuk mahasiswa yang kreatif serta inovatif di Fakultas ini. 
Pada tanggal 10 Mei 2017 Focus baru pertama kalinya untuk dilantik 
bersamaan dengan pelantikannya BLM, BEM, HMJ dan Sanggar-sanggar lainnya 
 
19 
selingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Untuk fasilitas Fakultas menye- 
diakan laboratorium fotografi kepada focus untuk memudahkan para anggotanya 
dalam mengembangkan potensi mereka. “Tujuan didirikannya fokus yaitu sebagai 
tempat belajar atau tempat praktik mahasiswa yang berpotensi, melalui focus ini 
kita berharap mereka para mahasiswa mempunyai wadah untuk berkreatifitas baik 
untuk didalam fakultas maupun juga diluar fakultas. 
Untuk mengasah dan terus meningkatkan Skill fotografi kepada anggota 
FOCUS, maka diadakan pula workshop dan hunting bersama yang rutin yang di- 
gagas oleh kepengurusan maupun perorangan anggota FOCUS. Selain itu digelar 
pertemuan rutin yang dilakukan seminggu sekali dan masih berlangsung hingga 
saat ini.   Perkembangan dunia internet ikut juga memacu pertambahan anggota 
dan perkembangan kemampuan teknis fotografi pada anggota FOCUS, dan saat ini 
sudah terdaftar 41 orang sebagai anggotanya. 
2.2 Kajian Terdahulu 
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam 
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak men- 
emukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis. Na- 
mun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam memperkaya 
bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian terdahulu 
berupa beberapa jurnal terkait dengan penelitian yang dilakukan penulis. 




JUDUL HASIL PENELITI 














Hasil penelitian membuktikan bahwa media 
sosial instagram berpengaruh positif terhadap 
minat fotografi pada Komunitas Fotografi Kam- 
era Indonesia Malang, dampak positif kegu- 
naan instagram bagi penggunaanya akan termo- 
tivasi untuk belajar dan mengembangkan minat 







Tabel 2.1 Kajian Terdahulu (Tabel lanjutan...) 
No. NAMA 
PENELITI 
JUDUL HASIL PENELITI 
Perbedaan : Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rangga Aditya dan 
Fakhris Arbi, Sulih Indra Dewi dengan penelitian penulis ialah lokasi penelitian 
serta objek penelitian. Penelitian yang di lakukan penulis ialah berlokasi di kam- 
pus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakltas Dakwah Dan 
Ilmu Komunikasi. Dan objek penelitian penulis adalah Sanggar Fotografi Of 
communication (FOCUS). berjumlah 41 orang. 


















































Tujuan dari   penelitian   ini   adalah   untuk 
mengetahui pengaruh Instagram dengan minat 
foto pada setiap anggota komunitas fotografi 
Pekanbaru. Metode studi yang digunakan 
dalam studi ini adalah penjelasan metode 
kuantitatif. Teknik pengumpulan data dalam 
penelitian ini menggunakan kuesioner. Jumlah 
sampel untuk studi ini adalah 51 responden 
dan menggunakan teknik sensus. Untuk 
menentukan pengaruh kedua variabel ini, 
para peneliti akan menggunakan analisis 
regresi linier sederhana. Dan untuk proses 
tes kuesioner kalibrasi, dilakukan dengan 
menggunakan program statistik produk dan 
layanan solusi (SPSS) versi Windows 16. 
Berdasarkan hasil ini dengan indikator variabel 
Instagram seperti hastag, geotag, ikuti, berbagi, 
seperti, komentar,, menyebutkan dan variabel 
minat dalam foto seperti keprihatinan atau 
minat, pengambilan gambar aktivitas, dan men- 
dokumentasikan tindakan. Ini akan diperoleh 
dengan koefisien regresi dalam studi ini adalah 
Y = 1012 + 0807 X yang tingkat signifikansi 
adalah 0,01 lebih kecil dari Oleh karena itu, 
Ha diterima dan Ho ditolak, itu berarti bahwa 
ada pengaruh variabel Instagram media sosial 
untuk variabel kepentingan dalam foto dengan 
kontribusi 63,6% kategori kuat. Persentasenya 
dijelaskan bahwa memiliki pengaruh yang kuat 
antara media sosial Instagram dan meningkat- 
nya minat dalam foto di komunitas fotografi 
Pekanbaru. 
Perbedaan : Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Rangga Aditya dan 
Fakhris Arbi, Sulih Indra Dewi dengan penelitian penulis ialah lokasi penelitian 
serta objek penelitian. Penelitian yang di lakukan penulis ialah berlokasi di kam- 
pus Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Fakltas Dakwah Dan Il- 
mu Komunikasi. Dan objek penelitian penulis adalah Konunitas Fotografi Of 
communication (FOCUS). berjumlah 41 orang. 





2.3 Konsep Operasional Variabel 
Menurut Sugiyono,
31
 pengertian Operasional Variabel adalah: “segala 
sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
sehingga diperoleh informasi hal tersebut kemudian ditarik kesimpulan”. 
Dalam penelitian ini adalah angket yang disebarkan pada semua sampel, 
sebelum menjadi angket terlebih dahulu dibuat kisi-kisi angket penelitian. Dalam 
kisi-kisi angket tersebut ditentukan variabel dan indikatornya yang kemudian 
dijadikan sebagai butir-butir pertanyaan/ pernyataan. Adapun variabel yang 
digunakan adalah variabel independent (Instagram) dan variabel dependent (minat 
fotography). Berikut akan dijelaskan dalam tabel dibawah ini: 
 
Tabel 2.3. Konsep Operasional 
 
No Variabel Penelitian Indikator 
1 Instagram (Variabel X) Instagram 
merupakan salah satu media sosial 
yang fungsi utamanya adalah 
mengunggah dan membagikan 
(sharing) foto atau video secara 
online dengan menggunakan 
jaringan internet. (Atmoko) 
(a)     Judul     (b) 
Hastag (c) lokasi 
(d) Follow (e) 
Like (f) Komen- 
tar (g) Mention 
2 Minat Fotography(Variabel   Y) 
Minat fotografi merupakan perha- 
tian yang timbul untuk melakukan 
aktivitas pengambilan gambaruntuk 
mendokumentasik-an sesuatu yang 
sifatnya untuk kepentingan pribadi 
maupun khalayak sehingga sebuah 
karya foto dapat dinikmati melalui 
tampilan visual. (Enche Tjin) 











Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 
pertanyaan atau pernyataan. Dikatakan sementara karena jawaban yang diberikan 
baru didasarkan pada teori. 
Untuk membuktikan adanya pengaruh Instagram dalam meningkatkan mi- 
 





nat fotografi dikalangan Komunitas Fotografi Of Communication (FOCUS) maka 
perlu adanya hipotesis yang akan di uji yaitu: 
Ha: Terdapat pengaruh media sosial instagram terhadap minat fotografi 
pada Komunitas Fotografi Of Communication (FOCUS) Fakultas dakwah dan 
komunikasi uin Suska Riau. 
Ho: Tidak ada pengaruh media sosial instagram terhadap minat fotografi 
pada Komunitas Fotografi Of Communication (FOCUS) Fakultas dakwah dan 
komunikasi uin Suska Riau. 
Dalam penelitian ini peneliti berhipotesis bahwa adanya pengaruh medi- 
a sosial instagram terhadap minat fotografi pada Komunitas Fotografi Of Com- 
munication (FOCUS) Fakultas dakwah dan komunikasi uin Suska Riau.   Ter- 
lebih dengan adanya pengunggahan karya-karya foto terpilih di instagram FO- 
CUS, dengan adanya hal ini maka komunitas FOCUS dapat berkompetisi dalam 
menyebarluaskan informasi atau peristiwa yang terjadi disekitar mereka melalui 
dunia fotografi, sehingga dengan perkembangan teknologi seperti sekarang ini dapat  
menjadi kontribusi bagi kalangan komunitas fotografi Of communication FOCUS 




























3.1 Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif. Riset kuantitatif 
adalah riset yang menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 
dapat digeneralisasikan.
32
 Riset ini bersifat objektif, artinya peneliti tidak bole- 
h membuat batasan konsep maupun alat ukur data sehendak hatinya sendiri, se- 
muanya harus objektif dan harus diuji terlebih dahulu, penelitian pun lebih sistem- 
atik dan terstruktur dalam sebuah desain penelitiannya. 
Sementara itu jenis atau tipe riset yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode Eksplanasi. Eksplanasi dimaksudkan untuk menjelaskan suatu 
generalisasi sampel terhadap populasinya menjelaskan hubungan, perbedaan, atau 
pengaruh suatu variabel dengan yang lain. Jadi penelitian eksplanasi memiliki 
kreadibilitas untuk mengukur, mengukur hubungan sebab akibat dari dua atau 
beberapa variabel dengan menggunakan analisis statistic inferensial. 
3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada Komunitas Fotografi Of Communication (FO- 
CUS) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif 
Kasim Riau Kota Pekanbaru. Sedangkan waktu penelitian ini dimulai dari bulan 
Juli 2018 sampai dengan sekarang Juli 2021. 
3.3 Populasi Dan Sampel 
1. Populasi dan Sampel 
(a) Populasi 
Menurut Sugiyono (dalam Kriyantono),
33
 menjelaskan populasi 
adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek atau subyek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. 
Adapun yang menjadi populasi dalam penelitian ini adalah Komu- 
nitas Fotografi Of Communication (FOCUS) Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Kota 
Pekanbaru. Maka populasinya dilihat dari jumlah semua anggota yang 
aktif adalah berjumlah 41 orang. 
32Kriyantono rachmat, teknik praktis riset komunikasi,(Jakarta: kencana 2006),hal.55 
33Kriyantono,Rachmat Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana Prenamedia Group, 




 mengemukakan sampel adalah sebagian atau wakil 
populasi yang diteliti. Sedangkan Sugiyono,
35
 mengemukakan sampel 
adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut. Sampel dalam penelitian ini diambil dari jumlah keseluruhan 
populasi, dikarenakan jumlah populasinya dibawah 100 Sesuai dengan 
pendapat Arikunto yaitu apabila populasi kurang dari 100, maka sam- 
pel di ambil dari keseluruhan populasi yang ada sehingga disebut 
penelitian populasi. 
3.4 Sumber Data 
Data adalah bahan mentah yang perlu di olah, sehingga menghasilkan 
informasi atau keterangan baik kualitatif maupun kuantitatif yang menunjukan fak- 
ta. Data juga merupakan kumpulan fakta angka atau segala yang dipercaya kebe- 
narannya, sehingga dapat digunakan sebagai dasar untuk menarik kesimpulan.
36
 
1. Data Primer 
Data primer adalah data yang langsung diproleh dari sumber data pertama 
dilokasi penelitian atau objek penelitian. Data primer dalam penelitian ini 
adalah diproleh dari Anggota Komunitas Fotografi Of Communication (FO- 
CUS) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan 
Syarif Kasim Riau Kota Pekanbaru yang sebagai pengguna media sosial 
instagram. Dengan melakukan penyebaran kuesioner atau angket kepada 
responden serta observasi pra riset. 
2. data Sekunder 
Data sekunder adalah data yang diproleh dari sumber data kedua atau sum- 
ber skunder dari data yang kita butuhkan. Data skunder dalam penelitian ini 
penulis didapatkan dari kajian pustaka dan literature. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian yang dilakukan proses penghimpunan data yang berkai- 
tan dengan meteri yang diteliti dalam penelitian. Data yang dibutuhkan dalam 
penelitian adalah sebagai berikut: 
1. Kuesioner 
Kuesioner adalah daftar pertanyaan yang harus di isi oleh responden. 
 
34Suharsimi, Arikunto, Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka Cipta, 
2013), Hal 174. 
35Ibid, Hal. 81. 
36Siregar sofyan, 2013,statistic parameterik untuk peneitian kuantitatif, (Jakarta: PT.Bumi ak- 





Disebut juga dengan angket. Tujuan penyebaran angket adalah mencar- 
i informasi yang lengkap mengenai suatu masalah dari responden tanpa 
merasa khawatir bila responden memberikan jawaban yang tidak sesuai 
dengan kenyataan dalam pengisian daftar pertanyaan.
37
 
Daftar pertanyaan yang diajukan berhubungan dengan Pengaruh Media 
Sosial Instagram Terhadap Minat Fotografi Pada Komunitas Fotografi Of 
Communication (FOCUS) Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Kota Pekanbaru tersebut disebarkan 
kepada 41 orang yang menjadi sampel dalam penelitian ini. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi yaitu berupa pengumpulan data yang diperoleh dari buku- 
buku atau literatur-literatur yang berkaitan dengan masalah penelitian. 
Dokumentasi merupakan data skunder yang bersifat tercetak yang bertujuan 
untuk melengkapi data tambahan penelitian. 
3.6 Uji Validitas dan Reabilitas 
1. Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu 
kuesioner. Suatu item dikatakan valid jika nilai corrected item-total correla- 
tion lebih besar dibandingkan 0,3 seperti yang dijelaskan oleh Sugiyono dan 
Wibowo, yang mengatakan bila korelasi tiap faktor positif dan besarnya 0,3 
ke atas maka faktor tersebut merupakan contruct yang kuat. Item kuesioner 
yang valid dapat dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
38
 
Teknik untuk mengukur validitas kuesioner adalah sebagai berikut dengan 
menghitung korelasi antar data pada masing-masing penyataan dengan 
sekor tota memakai rumus korelasi produk moment. Adapun perhitungan 
korelasi product moment, dengan rumus seperti yang dikemukakan oleh 
Arikunto: 
r = N(∑ XY )−(∑ X ∑Y )  
∑ X 2−(∑ X )2N ∑Y 2−(∑Y )2 
Keterangan: 
r = Koefisien korelasi 
n = Banyaknya sampel 
X = Skor masing-masing item 
Y = Skor total variabel 
 
37Ibid, hlm 97 




2. Uji Reabilitas 
Uji reabilitas adalah untuk mengetahui konsisten alat ukur, apakah alat pen- 
gukur yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran 
tersebut diulang. Untuk uji reabilitas digunakan Teknik Alpha Cronbach, di- 
mana suatu instrument dapat dikatakan handal (reliable) bila memiliki koe- 
fesien keandalan atau Alpha sebesar 0,60 atau lebih.
39
 
Adapun perhitungan teknik analisis data tersebut, penelitian ini 
menggunakan bantuan komputer yang menggunakan Software SPSS 
21.0. 
3.7 Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono,
40
 menyebutkan bahwa teknik analisis data pada 
penelitian kuantitatif menggunakan statistik. Dalam penelitian ini analisis data akan 
menggunakan teknik statistik deskriptif. Statistik deskriptif adalah statistik yang 
digunakan untuk menganalisa data dengan mendeskripsikan atau menggunakan 
data yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesim- 
pulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis data yang dilakukan 
adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan angka-angka dan perhitungannya 
menggunakan bantuan dengan aplikasi Statistical Package Sosial Sciences (SPSS) 
Versi 21. 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 
Regresi linear sederhana digunakan untuk satu variabel bebas (independent) 
dan satu variabel tak bebas (dependent). Dalam penelitian ini yang menjadi 
variabel bebas yaitu media social instagram dan variabel terikat yaitu minat 
fotografi. Tujuan dari penerapan metode ini adalah untuk meramal atau 
memprediksi besaran nilai variabel tak bebas (dependent) yang di pengaruhi 






Y = Variabel tidak bebas (subjek dalam variabel tak bebas/dependen yang 
diprediksi) 
X = variabel bebas (subjek pada variabel indenpenden yang mempunyai 
 
39Riduwan,Belajar Mudah Penelitian untuk Guru-Karyawan dan Peneliti Pemula 
(Bandung:Alfabeta,2004),71-95 
40Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif R.D, (Bandung: Alfabeta, 2012), Hal 147- 
148 
41Ir. Syofian Siregar,M.M. Statistik Parametric Untuk Penelitian Kuantitatif, (Jakarta: Bumi Ak- 





a = nilai intercepi. 
b = koefisien regresi, yaitu angka peningkatan atau penurunan variable 
dependen yang didasarkan pada variabel independen. Bila b (+) maka naik, 
bila b (-) maka terjadi penurunan. 
 
Berikut kriteria pengujian signifikansi: 
(a) Jika : fHitung ≤ fTabel, maka HO diterima. 
(b) Jika : fHitung ≥ fTabel, maka HO ditolak. 
Interpretasi koefisien korelasi nilai r yang menjadi patokan yaitu: 
42
 
(a) 0,80-1,000 Korelasi Sangat Kuat 
(b) 0,60-0,799 Korelasi Kuat 
(c) 0,40-0,599 Korelasi Cukup Kuat 
(d) O,20-0,399 Kerelasi Rendah 
(e) 0,00-0,199 Korelasi Sangat Rendah 
2. Uji T Hitung 
Digunakan untuk menguji pengaruh secara parsial (pervariabel) terhadap 
variabel tergantungnya. Apakan variabel tersebut memiliki pengaruh yang 
berarti terhadap variabel tergantungnya atau tidak. Kreteria pengujian: 
(a) Jika nilai t ≥ tTabel atau p value ≤ a, maka H0 ditolak dan Ha diter- 
ima dengan kata lain variabel independen berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
(b) Jika nilai t ≤ tTabel atau p value ≥ a, maka H0 diteriama dan Ha ditolak 
dengan kata lain variabel independen tidak berpengaruh secara parsial 
terhadap variabel dependen. 
3. Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali,
43
 Koefesien determinasi (R2) pada intinya mengukur 
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefesien determinasi adalah antara 0 (nol) dan 1 (sat- 
u). Nilai (R2) yang kecil bearti kemampuan varaiabel independen dalam 
menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 
satu bearti variabel independen memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen. Dan apabi- 
la disimpulkan koefesien determinan semakin mendekati 1 (satu), maka 
42Riduwan dan Sumarto, pengantar statistika Untuk Penelitian Pendidikan, sosial,ekonomi, dan 
Bisnis (Bandung: ALFABETA,2019), hal. 81. 





dapat dikatakan bahwa variabel independen berpengaruh terhadap variabel 
dependen. 
Dari determinan (R2) ini dapat diperoleh suatu nilai untuk mengukur be- 
sarnya sumbangan dari variabel X terhadap variasi naik turunnya variabel 









































4.1 Sejarah Fotografi Of Communication (FOCUS) 
Fotografi Of Communication (FOCUS) merupakan komunitas atau Komu- 
nitas fotografi yang dibawah naungan fakultas dakwah dan komunikasi Universitas 
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. FOKUS adalah perkumpulan fotografi 
yang beranggotakan mahasiswa/i fakultas dakwah dan komunikasi Universitas Is- 
lam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. 
Pada tanggal 10 Mei 2017 Focus baru pertama kalinya untuk dilantik 
bersamaan dengan pelantikannya BLM, BEM, HMJ dan Sanggar-sanggar lainnya 
selingkungan Fakultas Dakwah dan Komunikasi. Untuk fasilitas Fakultas menye- 
diakan laboratorium fotografi kepada focus untuk memudahkan para anggotanya 
dalam mengembangkan potensi mereka. “Tujuan didirikannya fokus yaitu sebagai 
tempat belajar atau tempat praktik mahasiswa yang berpotensi, melalui focus ini 
kita berharap mereka para mahasiswa mempunyai wadah untuk berkreatifitas baik 
untuk didalam fakultas maupun juga diluar fakultas”, Ujar pembimbing sanggar 
focus Usman. 
 
Gambar 4.1. logo Komunitas Focus 
 
Sebelumnya Komunitas focus sudah ada sejak lama di Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi tahun 2008 - 2015 yang silam, tetapi vakum karena anggotanya 
banyak yang sudah lulus dan tidak ada yang mengurus atau menjalankan organisasi 
ini. Melihat matinya komunitas focus para mahasiswa berinisiatif membangun atau 
menghidupkan kembali sebagai wadah untuk mahasiswa yang kreatif serta inovatif 
di Fakultas ini. 
Untuk mengasah dan terus meningkatkan Skill fotografi anggota FOCUS, 
diadakan pula workshop dan hunting bersama yang rutin yang digagas oleh kepen- 
gurusan maupun perorangan anggota FOCUS. Selain itu digelar pertemuan rutin 
yang dilakukan seminggu sekali dan masih berlangsung hingga saat ini. Perkem- 
bangan dunia internet ikut juga memacu pertambahan anggota dan perkembangan 
kemampuan teknis fotografi pada anggota FOCUS, dan saat ini sudah terdaftar 41 
orang sebagai anggotanya. 
 
Gambar 4.2. kegiatan hanting 
 
4.2 Visi Dan Misi Fotografi Of Communication (FOCUS) 
Visi komunitas Fotografi Of Communication (FOCUS) 
1. Menciptakan generasi yang berbakat di bidang fotografi. 
2. Mampu mengedukasi beberapa hal yang berkaitan tentang fotografi. 
3. Mampu menciptakan hal-hal baru di bidang fotografi. 
 
Misi Komunitas Fotografi Of Communication (FOCUS) 
1. Meningkatkan kegemaran dan skill fotografi pada seluruh anggota komuni- 
tas Fotografi Of Communication (FOCUS). 
2. Meningkatkan kecintaan terhadap fotrografi, meningkatkan kepedulian ser- 
ta rasa kebersamaan terhadap sesama anggota Komunitas Fotografi Of Com- 
munication (FOCUS). 
3. Membangun solidaritas dan kekompakan keseluruh anggota Komunitas Fo- 
tografi Of Communication (FOCUS). 
4. Mampu bertanggung jawab kepada diri sendiri. 
5. Menciptakan lapangan kerja yang sebesar-besarnya. 
 




Tabel 4.1. nama-nama anggota Komunitas FOCUS 
 
No NAMA ANGGOTA LK/PR 
1 Juan Hade Guna Laki-laki 
2 Revi Nur Pratiwi Perempuan 
3 Reza Selvia Perempuan 
4 M.Fairuz Laki-laki 
5 Assyifa Sukma Perempuan 
6 Risnaldi Laki-laki 
7 Febi Fernandes Laki-laki 
8 Fajri Yuanda Laki-laki 
9 Rahma Sri Sartika Perempuan 
10 Angga Udela Laki-laki 
11 Angga Wijayanto Laki-laki 
12 Syahrul Ramadhan Laki-laki 
13 Rizal Effendi Laki-laki 
14 Gozali Hadi Mustafa Laki-laki 
15 Murni Perempuan 
16 Meisya Humairah Perempuan 
17 Ikhlasul Idris Farghani Laki-laki 
18 Cindy Elvina Perempuan 
19 Edo Laki-laki 
20 Purnayudha Tarigan Laki-laki 
21 Yuni Rachmawati Perempuan 
22 Riski Ramdani Perempuan 
23 M.Dafik Naim Laki-laki 
24 Nur Asiah Perempuan 
25 Meutuah Amatul Firdausya Perempuan 
26 Arif Cendekiawan Laki-laki 
27 Rahmat Sudarman Laki-laki 
28 Ade Yulio Resta Laki-laki 
29 Muhammad Aidil Akbar Laki-laki 
30 Alfazri Hidayat Laki-laki 
31 Asep Sirozudin Laki-laki 
32 Riko Andriatmoko Laki-laki 
33 Syahreza Fahlevi Laki-laki 
34 Yuzi Saputra Laki-laki 
35 Juan Aldie Saputro Laki-laki 
36 Shafira Yurizkya Perempuan 
37 Sekaar Dwianti Perempuan 
38 Irfan Siddik Laki-laki 
39 Zulkifli Laki-laki 
40 Sherly Aprilia Perempuan 




4.4 Struktur Kepengurusan Organisasi FOCUS 
 










































Penelitian ini membahas tentang pengaruh media sosial terhadap minat fo- 
tografi pada Komunitas Fotografi of Communication (FOCUS) Fakultas Dakwah 
dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Berdasarkan 
hasil penelitian, maka dapat diambil kesimpulan bahwa: 
1. Berdasarkan hasil dan pengolahan data regresi linear sederhana 
menggunakan versi SPSS versi 21 menunjukkan hasil bahwa variabel 
media sosial Instagram yang terdiri dari indikator Hastag, Geotag, Follow, 
Share, Like, dan Komentar memiliki pengaruh yang besar terhadap variabel 
Minat Fotografi yang terdiri atas indikator Perhatian atau ketertarikan, 
Aktifitas Pengambilan Gambar dan Mendokumentasikan. Hal ini ditun- 
jukkan dengan hipotesis yang diperoleh dalam penelitian ini yaitu terdapat 
pengaruh yang kuat antara media sosial Instagram terhadap minat fotografi 
pada Komunitas Fotografi of communication (FOCUS) fakultas dakwah 
dan komunikasi dan artinya bahwa Ha diterima Ho ditolak. 
2. Sumbangan pengaruh variabel media sosial Instagram terhadap minat fo- 
tografi Komunitas Fotografi of communication (FOCUS) fakultas dakwah 
dan komunikasi adalah sebesar 47,6% dengan kategori kuat. Sementara 
sisanya sebesar 52,4% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan 
dalam penelitian ini. 
3. Teori cyber community mengatakan bahwa kelompok dunia maya memiliki 
faktor yang membuat seseorang untuk menggunakan media sosial dan di 
dunia maya, kebanyakan individu mencari kelompok. artinya pengguna 
dunia maya, lebih nyaman bergabung kepada kelompok yang didasari oleh 
minat yang mereka miliki. Pada penelitian ini, sama artinya dengan seber- 
apa menarik sebuah media sosial untuk diikuti, yang sesuai dengan minat 
penggunanya. Hasilnya, teori cyber community juga mendukung bahwa me- 
dia sosial Instagram memiliki pengaruh dalam minat seseorang, termasuk 
untuk meningkatkan kualitas fotografi. 
6.2 Saran 
Jika dilihat dari hasil yang ditemukan, maka peneliti merangkum beberapa 
saran terhadap hasil penelitian ini, sebagai berikut 
1. Kepada pihak admin akun @focus.fotografi, dikarenakan perkermbangan 
media sosial saat ini cukup tinggi peminatnya, maka peneliti cukup men- 
yarankan agar tetap memberikan karya-karya foto berkualitas sehingga mi- 
nat fotografi pada kalangan anak muda semakin berkembang dan khususnya 
untuk meningkatkan kemampuan fotografi pada anggota focus itu sendiri. 
2. Demi mengembangkan Ilmu Komunikasi terkait pengaruh media sosial in- 
stagram, diharapkan untuk peneliti selanjutnya yang memiliki ketertarikan 
untuk meneliti objek yang sama, yaitu mengenai pengaruh media sosial 
instagram terhadap minat fotografi agar dapat melakukan penelitian dilu- 
ar faktor yang telah disajikan dalam penelitian ini. Sehingga hasil dari 
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LAMPIRAN A 
KUISIONER 
ANGKET PENELITIAN PENGARUH MEDIA SOSIAL INSTAGRAM 
TERHADAP MINAT FOTOGRAFI PADA KOMUNITAS FOTOGRAFI OF 
COMMUNICATION (FOCUS) FAKULTAS DAKWAH DAN KOMUNIKASI 
UIN SUSKA RIAU 
 
Petunjuk Pengisian Angket : 
1. Pertanyaan dan pilihan jawaban mohon dibaca dengan baik! 
2. Berilah tanda ( ) pada jawaban yang dianggap sesuai! 
3. Terimakasih atas kesediaan dan partisipasinya dalam mengisi angket 
ini! 
Data Responden 
1. Nama : 
2. Usia ...... Tahun 
3. ID Instagram : 
4. Jenis Kelamin : 
5. Pekerjaan : 
Responden dan Media Sosial Instagram 
Berilah tanda () salah satu dari jawaban anda! 
1. Masa telah mengakses media sosial instagram 
2. Durasi mengakses media sosial instagram dalam sehari 
3. Frekuensi mengakses media sosial instagram dalam sehari. 
4. Lokasi paling sering mengakses media sosial instagram. 
Tabel A.1. Kuesioner Variabel Independent ( Media Sosial Instagram) 
 
No. Pernyataan Mengenai Media Sosial Instagram SS S KS TS STS 
1 Saya menggunakan hastag untuk mengkatagorikan 
foto dalam kumpulan foto yang sama. 
     
2 Saya memanfaatkan hastag untuk menyebarluaskan 
foto saya agar dapat dilihat oleh follower/following 
ataupun yang bukan follower/following 
     
3 Fitur hastag memudahkan saya untuk menemukan 
foto-foto yang tersebar di instagram dengan lebel 
tertentu. 
     
4 Saya menggunakan geotag/lokasi agar pengguna in- 
stagram lain mengetahui dimana foto tersebut diam- 
bil atau diunggah. 
     
Tabel A.1 Kuesioner Variabel Independent ( Media Sosial Instagram) (Tabel lanjutan...) 
No. Pernyataan Mengenai Media Sosial Instagram SS S KS TS STS 
5 Saya memanfaatkan geoteg/lokasi untuk berbagi in- 
fomarsi kepada sesame fotografer mengenai lokasi 
hunting. 
     
6 Saya mengikuti (follower) banyak akun instagram fo- 
tografer mendapatkaninformasi dan ide-ide mengenai 
dunia fotografi 
     
7 Dengan banyaknya follower yang saya miliki, itu be- 
rarti kualitas foto-foto yang saya posting menarik. 
     
8 Saya menggunakan fitur shere untuk memposting kea 
kun media sosial saya seperti facebook, twitter, dan 
lain-lain. 
     
9 Saya memanfaatkan fitur shere dengan tujuan agar 
postingan foto dapat dilihat oleh pengguna media 
sosial lainnya guna menambah wawasan. 
     
10 Saya menggunakan fitur shere agar pengguna medi- 
a sosial lainnya dapat tertarik dan berminat pada fo- 
tografi. 
     
11 Saya memberikan like (menyukai) apabila foto yang 
diposting pengguna instagram lain menarik perhatian 
saya. 
     
12 Jika foto yang saya posting banyak mendapatkan like 
maka foto yang saya posting tersebut menarik atau 
memiliki kualitas baik. 
     
13 Saya memberikan komentar dari postingan foto 
. . . . . . ada guna terjalin komunikasi antar sesame 
pengguna instagram. 
     
14 Biasanya komentar pada postingan foto berupa 
pertanyaan, pujian, saran, kritikan dan masukan. 
     
15 Melalui komentar kita bisa tau seberapa menarik fo- 
to yang kita posting agar supaya bisa meningkatkan 
kualitas foto. 
     
16 Saya menggunakan arroba/mantion karena foto yang 
diposting ada kaitannya dengan pengguna lain yang 
diberikan tanda. 
     
17 Saya menggunakan arroba/mantion untul berkomu- 
nikasi dengan pengguna yang disinggung. 











A - 2 
Tabel A.2. Kuesioner Variabel Dependent ( Minat Fotografi) 
 
No. Pernyataan Mengenai Minat Fotografi SS S KS TS STS 
18 Saya tertarik mem-posting foto di instagram 
dengan memberikan lebel (Hastag) dan (Arro- 
ba/menyinggung) kepada sesama akan instagram 
fotografer agar foto yang diposting dapat dilihat dan 
foto tersebut dapat diberi masukan, pujian, saran dan 
like oleh akun instagram fotografer lainnya. 
     
19 Saya tertarik melakukan penggambilan gambar 
dilokasi yang berbeda dan menunjukan lokasi/geotag 
agar dapat menambah informasi seputar lokasi hunt- 
ing yang menarik bagi penggiat fotografi. 
     
20 Saya melakukan aktifitas pengambilan   gambar 
dan dan memberikan label (Hastag) untuk 
mengkatagorikan foto yang saya posting sesuai 
dengan gaya fotografi saya. 
     
21 Saya melakukan aktifitas pengambilan setelah meli- 
hat postingan yang menarik dari akun instagram fo- 
tografer yang saya follow. 
     
22 Saya mendokumentasikan foto-foto yang saya mil;iki 
dengan cara mengunggahnya di instagram dengan 
memberikan label (hasteg) untuk mengkatagorikan 
foto yang say posting agar foto tersebut dapat tersim- 
pan dan dilihat oleh pengguna instagram lain. 
     
23 Foto-foto hasil pengambilan gambar saya bagikan 
diberbagai media sosial dengan menggunakan fitur 
shere agar foto-foto tersebut dapat disimpan (didoku- 
mentasikan) tidak hanya dimedia sosial Instagram 
tetapi juga tersimpan dimedia seperti Facebook, Twit- 
ter dan media sosial lainnya. 

























Tabel B.1. Jawaban Responden 
 
Responden INS1 INS2 INS3 INS4 INS5 INS6 INS7 INS8 INS9 INS10 INS11 
1 S S S S S S S S SS S S 
2 SS S S S S SS S SS S SS S 
3 S S SS SS SS S SS S SS SS SS 
4 S S SS SS SS S SS SS SS SS SS 
5 S S S S S S S KS S S S 
6 SS S S S S SS S S S S S 
7 S SS SS SS SS S SS S S S S 
8 SS S SS SS SS SS SS S SS S S 
9 S S S S S S S S S SS S 
10 SS S S S S SS S S S SS S 
11 S S KS KS KS S KS S SS SS S 
12 S S KS KS KS S KS SS S SS S 
13 KS S KS KS KS KS KS KS KS KS S 
14 S S KS KS KS S KS S S S S 
15 S S S S S S S S SS SS S 
16 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S 
17 SS S S S S SS S S S SS S 
18 S S S S S S S KS SS S S 
19 S S S S S S S KS S S S 
20 SS S SS SS SS SS SS S SS S S 
21 S S S S S S S S S S S 
22 S S KS KS KS S KS KS KS KS S 
23 SS S SS SS SS SS SS SS SS SS S 
24 S S S S S S S S SS S S 
25 SS S SS SS SS SS SS SS S S S 
26 S S KS KS KS S KS S SS S S 
27 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S 
28 SS S SS SS SS SS SS S SS S S 
29 S SS S S S S S S S SS S 
30 S S S S S S S S SS SS S 
Tabel B.1 Jawaban Responden (Tabel lanjutan...) 
 
Responden INR1 INR2 INR3 INR4 INR5 INR6 INR7 INR8 INR9 INR10 INS11 
31 S S S S S S S S S S S 
32 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S 
33 S S S S S S S S S S S 
34 S S SS SS SS S SS S S SS S 
35 SS S S S S SS S S SS SS S 
36 S S S S S S S S S S S 
37 S S SS S SS S S S S SS S 
38 SS SS S S S SS S SS S S S 
39 S S S S S S S SS S S S 
40 SS S S S S SS S SS SS S S 




Tabel B.2. Jawaban Responden 
 
Responden INS12 INS13 INS14 INS15 INS16 INS17 INS18 INS19 INS20 INS21 INS22 INS23 
1 S S S S S S S S SS S SS S 
2 SS S S S S SS S SS S SS SS S 
3 S S SS SS SS S SS S SS SS SS S 
4 S S SS SS SS S SS SS SS SS SS S 
5 S S S S S S S TS S S SS S 
6 SS S S S S SS S S S S SS S 
7 S SS SS SS SS S SS S S S SS S 
8 SS S SS SS SS SS SS S SS S SS S 
9 S S S S S S S S S SS SS S 
10 SS S S S S SS S S S SS SS S 
11 S S KS KS KS S KS S SS SS SS S 
12 S S KS KS KS S KS SS S SS SS S 
13 KS S KS KS KS KS KS KS KS KS SS S 
14 S S KS KS KS S KS S S S SS S 
15 S S S S S S S S SS SS SS S 
16 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S 
17 SS S S S S SS S S S SS SS S 
18 S S S S S S S KS SS S SS S 
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Tabel B.2 Jawaban Responden (Tabel lanjutan...) 
 
Responden INS12 INS13 INS14 INS15 INS16 INS17 INS18 INS19 INS20 INS21 INS22 INS23 
19 S S S S S S S KS S S SS S 
20 SS S SS SS SS SS SS S SS S SS S 
21 S S S S S S S S S S SS S 
22 S S KS KS KS S KS KS KS KS SS S 
23 SS S SS SS SS SS SS SS SS SS SS S 
24 S S S S S S S S SS S SS S 
25 SS S SS SS SS SS SS SS S S SS S 
26 S S KS KS KS S KS S SS S SS S 
27 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S 
28 SS S SS SS SS SS SS S SS S SS S 
29 S SS S S S S S S S SS SS S 
30 S S S S S S S S SS SS SS S 
31 S S S S S S S S S S SS S 
32 SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS SS S 
33 S S S S S S S S S S SS S 
34 S S SS SS SS S SS S S SS SS S 
35 SS S S S S SS S S SS SS SS S 
36 S S S S S S S S S S SS S 
37 S S SS S SS S S S S SS SS S 
38 SS SS S S S SS S SS S S SS S 
39 S S S S S S S SS S S SS S 
40 SS S S S S SS S SS SS S SS S 
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Tabel B.3. Jawaban Responden (Instagram) 
 
Responden INS1 INS2 INS3 INS4 INS5 INS6 INS7 INS8 INS9 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 
3 2 2 1 1 1 2 1 2 1 
4 2 2 1 1 1 2 1 1 1 
5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
6 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
7 2 1 1 1 1 2 1 2 2 
8 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
11 2 2 3 3 3 2 3 2 1 
12 2 2 3 3 3 2 3 1 2 
13 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
14 2 2 3 3 3 2 3 2 2 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
18 2 2 2 2 2 2 2 3 1 
19 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
20 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
22 2 2 3 3 3 2 3 3 3 
23 1 2 2 2 1 1 1 1 1 
24 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
25 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
26 2 2 3 3 3 2 3 2 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
29 2 1 2 2 2 2 2 2 2 
30 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
31 S S S S S S S S S 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
33 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
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Tabel B.3 Jawaban Responden (Instagram) (Tabel lanjutan...) 
 
Responden INR1 INR2 INR3 INR4 INR5 INR6 INR7 INR8 INR9 
34 2 2 1 1 1 2 1 2 2 
35 1 2 2 2 2 1 2 2 1 
36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
37 2 2 1 2 1 2 2 2 2 
38 1 1 2 2 2 1 2 1 2 
39 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
40 1 2 2 2 2 1 2 1 1 




Tabel B.4. Jawaban Responden(Instagram) 
 
Responden INS10 INS11 INS12 INS13 INS14 INS15 INS16 INS17 TOTAL  
1 2 2 2 2 2 1 2 1 31  
2 1 2 2 2 1 1 2 2 28  
3 1 2 1 2 2 2 1 2 26  
4 1 3 2 1 2 1 1 1 24  
5 2 2 2 2 2 2 2 2 35  
6 2 1 2 1 1 2 2 1 29  
7 2 2 2 2 2 1 1 2 26  
8 2 1 2 2 1 2 1 2 24  
9 1 1 2 1 2 1 2 3 31  
10 1 2 2 2 1 1 2 2 29  
11 1 2 2 2 2 1 3 3 37  
12 1 2 1 2 2 2 3 2 35  
13 3 3 3 3 3 3 3 3 50  
14 2 2 2 2 2 1 3 3 39  
15 1 3 3 3 2 1 2 2 34  
16 1 1 1 1 1 1 1 1 17  
17 1 3 2 2 1 1 2 2 30  
18 2 3 2 3 2 1 2 3 36  
19 2 3 3 2 2 2 2 2 37  
20 2 1 1 2 1 2 1 1 22  
21 2 2 2 2 2 2 2 2 34  
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Tabel B.4 Jawaban Responden(Instagram) (Tabel lanjutan...) 
 
Responden INS10 INS11 INS12 INS13 INS14 INS15 INS16 INS17 TOTAL 
22 2 3 2 3 2 2 3 4 44 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
24 2 1 2 2 2 2 2 1 31 
25 2 1 1 2 1 2 1 1 22 
26 2 2 1 3 2 2 3 2 38 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
28 2 2 3 2 2 1 1 2 26 
29 1 1 1 2 2 1 2 1 28 
30 1 2 2 2 2 1 2 1 30 
31 2 2 2 2 1 2 2 2 33 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
33 2 2 2 2 2 2 2 2 34 
34 1 2 2 2 2 2 1 2 28 
35 1 1 2 2 1 1 2 1 26 
36 2 2 2 2 2 2 2 2 34 
37 1 2 1 1 2 1 2 2 28 
38 2 2 1 1 1 2 2 1 26 
39 2 2 1 2 2 2 2 2 32 
40 2 2 2 1 1 1 2 1 26 




Tabel B.5. Jawaban Responden (Minat Fotografi) 
 
Responden INS18 INS19 INS20 INS21 INS22 INS23 TOTAL 
1 2 2 2 2 2 2 12 
2 2 2 2 2 2 2 12 
3 2 2 2 2 2 2 12 
4 1 1 1 1 1 1 6 
5 2 2 2 2 2 2 12 
6 1 1 1 1 1 1 6 
7 2 2 2 2 2 2 12 
8 2 2 2 2 2 2 12 
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Tabel B.5 Jawaban Responden (Minat Fotografi) (Tabel lanjutan...) 
 
Responden INS18 INS19 INS20 INS21 INS22 INS23 TOTAL 
9 1 1 1 1 1 1 6 
10 2 2 2 2 2 2 12 
11 2 2 2 2 2 2 12 
12 2 2 2 2 2 2 12 
13 3 3 3 3 3 3 18 
14 2 2 2 2 2 2 12 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 1 1 1 1 1 1 6 
17 2 2 2 2 2 2 12 
18 3 3 3 3 3 3 18 
19 2 2 2 2 2 2 12 
20 2 2 2 2 2 2 12 
21 2 2 2 2 2 2 12 
22 1 3 3 3 3 2 16 
23 1 1 1 1 1 1 6 
24 2 2 2 2 2 2 12 
25 2 2 2 2 2 2 12 
26 3 3 3 3 3 3 18 
27 1 1 1 1 1 1 6 
28 2 2 2 2 2 2 12 
29 2 2 2 2 2 2 12 
30 2 2 2 2 2 2 12 
31 2 2 2 2 2 2 12 
32 1 1 1 1 1 1 6 
33 2 2 2 2 2 2 12 
34 2 2 2 1 2 2 11 
35 2 2 2 2 2 2 12 
36 2 2 1 2 2 2 11 
37 1 1 1 1 1 1 6 
38 1 2 2 1 1 1 8 
39 2 2 2 2 2 2 12 
40 1 1 1 1 1 1 6 
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Tabel B.5 Jawaban Responden (Minat Fotografi) (Tabel lanjutan...) 
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Tabel B.6. Jawaban Responden (Instagram) 
 
Responden INS1 INS2 INS3 INS4 INS5 INS6 INS7 INS8 INS9 
1 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
2 1 2 2 2 2 1 2 1 2 
3 2 2 1 1 1 2 1 2 1 
4 2 2 1 1 1 2 1 1 1 
5 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
6 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
7 2 1 1 1 1 2 1 2 2 
8 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
9 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
10 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
11 2 2 3 3 3 2 3 2 1 
12 2 2 3 3 3 2 3 1 2 
13 3 2 3 3 3 3 3 3 3 
14 2 2 3 3 3 2 3 2 2 
15 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
17 1 2 2 2 2 1 2 2 2 
18 2 2 2 2 2 2 2 3 1 
19 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
20 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
21 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
22 2 2 3 3 3 2 3 3 3 
23 1 2 2 2 1 1 1 1 1 
24 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
25 1 2 1 1 1 1 1 1 2 
26 2 2 3 3 3 2 3 2 1 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 2 1 1 1 1 1 2 1 
29 2 1 2 2 2 2 2 2 2 
30 2 2 2 2 2 2 2 2 1 
31 S S S S S S S S S 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
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Tabel B.6 Jawaban Responden (Instagram) (Tabel lanjutan...) 
 
Responden INR1 INR2 INR3 INR4 INR5 INR6 INR7 INR8 INR9 
34 2 2 1 1 1 2 1 2 2 
35 1 2 2 2 2 1 2 2 1 
36 2 2 2 2 2 2 2 2 2 
37 2 2 1 2 1 2 2 2 2 
38 1 1 2 2 2 1 2 1 2 
39 2 2 2 2 2 2 2 1 2 
40 1 2 2 2 2 1 2 1 1 




Tabel B.7. Jawaban Responden(Instagram) 
 
Responden INS10 INS11 INS12 INS13 INS14 INS15 INS16 INS17 TOTAL 
1 2 2 2 2 2 1 2 1 31 
2 1 2 2 2 1 1 2 2 28 
3 1 2 1 2 2 2 1 2 26 
4 1 3 2 1 2 1 1 1 24 
5 2 2 2 2 2 2 2 2 35 
6 2 1 2 1 1 2 2 1 29 
7 2 2 2 2 2 1 1 2 26 
8 2 1 2 2 1 2 1 2 24 
9 1 1 2 1 2 1 2 3 31 
10 1 2 2 2 1 1 2 2 29 
11 1 2 2 2 2 1 3 3 37 
12 1 2 1 2 2 2 3 2 35 
13 3 3 3 3 3 3 3 3 50 
14 2 2 2 2 2 1 3 3 39 
15 1 3 3 3 2 1 2 2 34 
16 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
17 1 3 2 2 1 1 2 2 30 
18 2 3 2 3 2 1 2 3 36 
19 2 3 3 2 2 2 2 2 37 
20 2 1 1 2 1 2 1 1 22 
21 2 2 2 2 2 2 2 2 34 
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Tabel B.7 Jawaban Responden(Instagram) (Tabel lanjutan...) 
 
Responden INS10 INS11 INS12 INS13 INS14 INS15 INS16 INS17 TOTAL 
22 2 3 2 3 2 2 3 4 44 
23 1 1 1 1 1 1 1 1 18 
24 2 1 2 2 2 2 2 1 31 
25 2 1 1 2 1 2 1 1 22 
26 2 2 1 3 2 2 3 2 38 
27 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
28 2 2 3 2 2 1 1 2 26 
29 1 1 1 2 2 1 2 1 28 
30 1 2 2 2 2 1 2 1 30 
31 2 2 2 2 1 2 2 2 33 
32 1 1 1 1 1 1 1 1 17 
33 2 2 2 2 2 2 2 2 34 
34 1 2 2 2 2 2 1 2 28 
35 1 1 2 2 1 1 2 1 26 
36 2 2 2 2 2 2 2 2 34 
37 1 2 1 1 2 1 2 2 28 
38 2 2 1 1 1 2 2 1 26 
39 2 2 1 2 2 2 2 2 32 
40 2 2 2 1 1 1 2 1 26 
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Tabel B.8. Jawaban Responden (Minat Fotografi) 
 
Responden INS18 INS19 INS20 INS21 INS22 INS23 TOTAL 
1 2 2 2 2 2 2 12 
2 2 2 2 2 2 2 12 
3 2 2 2 2 2 2 12 
4 1 1 1 1 1 1 6 
5 2 2 2 2 2 2 12 
6 1 1 1 1 1 1 6 
7 2 2 2 2 2 2 12 
8 2 2 2 2 2 2 12 
9 1 1 1 1 1 1 6 
10 2 2 2 2 2 2 12 
11 2 2 2 2 2 2 12 
12 2 2 2 2 2 2 12 
13 3 3 3 3 3 3 18 
14 2 2 2 2 2 2 12 
15 3 3 3 3 3 3 18 
16 1 1 1 1 1 1 6 
17 2 2 2 2 2 2 12 
18 3 3 3 3 3 3 18 
19 2 2 2 2 2 2 12 
20 2 2 2 2 2 2 12 
21 2 2 2 2 2 2 12 
22 1 3 3 3 3 2 16 
23 1 1 1 1 1 1 6 
24 2 2 2 2 2 2 12 
25 2 2 2 2 2 2 12 
26 3 3 3 3 3 3 18 
27 1 1 1 1 1 1 6 
28 2 2 2 2 2 2 12 
29 2 2 2 2 2 2 12 
30 2 2 2 2 2 2 12 
31 2 2 2 2 2 2 12 
32 1 1 1 1 1 1 6 
33 2 2 2 2 2 2 12 
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Tabel B.8 Jawaban Responden (Minat Fotografi) (Tabel lanjutan...) 
 
Responden INS18 INS19 INS20 INS21 INS22 INS23 TOTAL 
34 2 2 2 1 2 2 11 
35 2 2 2 2 2 2 12 
36 2 2 1 2 2 2 11 
37 1 1 1 1 1 1 6 
38 1 2 2 1 1 1 8 
39 2 2 2 2 2 2 12 
40 1 1 1 1 1 1 6 




















































Gambar C.2. foto Studio. pic by : @muhammadjm 
 
 
Gambar C.3. kerjasama antara @focus.fotografi dan @Zetizenriaupos dalam acara 
Z Face Riau Pos 
 
 


















Gambar C.5. Hunting vacation @malciputraseraya 
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Gambar C.9. event SHORT MOVIE FEST IMAGINERY MILENIAL yang ditaja 
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